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Mata pelajaran Fiqih merupakan salah satu mata pelajaran penting dalam
pendidikan Islam. Namun, faktanya masih banyak siswa yang kurang termotivasi
untuk belajar Figih. Hal ini menjadi tantangan bagi guru Figih untuk menerapkan
strategi yang tepat dalam memotivasi belajar siswa.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui strategi apa saja yang
digunakan guru figih dalam memotivasi belajar siswa dan faktor pendukung dan
faktor penghambat strategi guru figih dalam memotivasi belajar siswa di MTs
Darul Da’wah Wal'lrsyad Teluk Tamiang Kotabaru.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) yang
dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif dalam bentuk deskriptif.
Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi.
Subjek dari penelitian ini adalah guru yang mengajar mata pelajaran figih di MTs
Darul Da’wah Wal-Irsyad Teluk Tamiang kotabaru. Objek dari penelitian ini
adalah strategi yang digunakan guru figih dalam memotivasi belajar siswa di MTs
Darul Da’wah Wal-Irsyad Teluk Tamiang kotabaru. Teknik analisis data meliputi
reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa strategi guru figih dalam
memotivasi belajar siswa di MTs Darul Da’wah Wal-lIrsyad Teluk Tamiang
Kotabaru telah terlaksana hal ini dilihat yaitu dengan melengkapi media
pembelajaran, pembagian hasil tugas dan ulangan, pemberian reward, serta
pemberian hukuman. Dalam proses strategi guru dalam memotivasi belajar siswa
di MTs Darul Da’wah Wal-Irsyad Teluk Tamiang Kotabaru terdapat beberapa
faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung terdiri dari faktor
guru, siswa dan lingkungan. Sementara faktor penghambat yaitu keterbatasan
waktu dan keterbatasan sarana dan prasarana.
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